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Abstract 

The condition of patients in hospital is mental stress, complaints, and impatience in 

dealing with their illness. The aim of this research is to describe patient self-healing from 

the aspects of gratitude, mindfulness and positive self-talk. The research method uses 

qualitative with a descriptive approach. The research subjects were 22 patients. The 

collection technique uses observation, interviews and analysis through data reduction, 

namely presentation and conclusions. The research results from the gratitude aspect 

show that inpatients are undergoing the recovery process with a high sense of gratitude 

to Allah SWT. In the mindfulness aspect, inpatients have full awareness of themselves 

by treating pain patiently. In the aspect of positive self talk, the patient has a positive 

perspective towards himself and towards others. The implication in Islamic counseling 

guidance is that counselors provide tadzkirah guidance to patients in the form of 

strengthening, individual counseling services about exemplary stories in the Qur'an and 

providing direction to clients in the form of prayers to Allah SWT. 

Keywords: Gratitude, Mindfulness, Positive self talk, Islamic Counseling Guidance. 

Abstrak 

Kondisi pasien di rumah sakit mengalami tekanan mental, berkeluh kesah, dan tidak 

sabar dalam menghadapi penyakitnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan self-healing pasien dari aspek gratitude, mindfulness, dan positive self 

talk. Metode penelitian menggunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek 

penelitian sebanyak 22 pasien. Teknik pengumpulan menggunakan observasi, 

wawancara dan dianalisis melalui reduksi data, yaitu penyajian, dan kesimpulan. Hasil 

penelitian dari aspek gratitude bahwa pasien rawat inap dalam menjalani proses 

pemulihan dengan rasa syukur yang tinggi kepada Allah SWT. Pada aspek mindfulness 

bahwa pasien rawat inap memiliki kesadaran penuh terhadap diri sendiri dengan cara 

menyikapi sakit dengan sabar. Pada aspek positive self talk bahwa pasien memiliki cara 

pandang yang positif terhadap diri sendiri dan terhadap orang lain. Implikasi dalam 

bimbingan konseling Islam yaitu konselor memberikan bimbingan tadzkirah terhadap 

pasien berupa penguatan, pelayanan konseling perorangan tentang kisah-kisah teladan 

di dalam al-Qur‟an dan memberikan arahan kepada klien berupa do’a kepada Allah 

SWT. 

Kata Kunci: Gratitude, Mindfulness, Positive self talk, Bimbingan Konseling Islam 
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PENDAHULUAN 

Rumah sakit sebagai tempat pelayanan 

kesehatan bagi setiap orang yang akan 

menjalani pengobatan, hal ini menjadi 

elemen penting karena sebagai bentuk 

ikhtiar manusia, agar penyakit yang 

dideritanya cepat pulih atau sehat kembali. 

Setiap orang yang sedang membutuhkan 

pelayanan di rumah sakit disebut sebagai 

pasien. Menurut Sari & Destiwati, (2024) 

pasien merupakan seseorang yang 

menerima perawatan secara medis oleh 

tenaga kesehatan, baik itu mengalami 

penyakit fisik maupun penyakit mental, 

sehingga mempercayakan kepada pihak 

lain tersebut agar pulih kembali. Jika dilihat 

dari perspektif Islam, orang yang sakit 

dimaknai sebagai ujian dan bukti bahwa 

Allah SWT menghendaki kebaikan 

terhadap ciptaan-Nya (Hamandia & 

Razzaq, 2022; Ulum & Amalih, 2021).  

Dalam tafsir Ibnu Katsir jilid satu 

sebagaimana ditulis oleh (Abdullah, 2005) 

menjelaskan bahwa dalam surah al- 

Baqarah ayat 155-156, Allah SWT 

memberikan kepada manusia berupa 

kesusahan dan kebahagiaan, semua hal 

tersebut merupakan ujian yang Allah SWT 

berikan kepada manusia. Sehingga bagi 

setiap orang yang bersabar, dan meyakini 

segala sesuatu terjadi atas kehendak-Nya 

serta menerima ketetapan-Nya, maka akan 

mendapatkan pahala begitupun sebaliknya. 

Setiap musibah apapun yang menimpa 

seorang mukmin pasti Allah SWT akan 

menghapus dosa-dosanya. Hal tersebut 

merupakan bentuk kasih sayang Allah SWT 

kepada hamba-hamba-Nya. Oleh karena 

itu, idealnya setiap muslim yang menderita 

penyakit, tentunya akan disikapi dengan 

sabar dan tidak berkeluh kesah. Karena 

menghadapi penyakit dengan sikap sabar 

dan ridha, hal ini menjadikan pasien 

menyadari bahwa dibalik sakit tersebut, 

ada hikmah berupa kebaikan dan pahala 

yang Allah SWT sediakan bagi orang-orang 

yang bersabar serta diampuni dosa-

dosanya (Saputra et al., 2023). 

Namun, pada umumnya pasien sering 

mengalami tekanan emosional yang tidak 

stabil, hal ini menunjukkan pengaruh yang 

meresahkan setidaknya pada salah satu 

organ tubuh, keadaan tubuh melemah dan 

kurus, sehingga terkendala untuk 

melakukan aktivitas kehidupannya dengan 

baik dan dapat menimbulkan stress (Izzati 

et al., 2024; Kristinawati et al., 2021). Oleh 

karena itu, stress harus dikelola dengan 

baik bagi setiap pasien agar terciptanya 

kualitas hidup yang produktif. 

Berdasarkan observasi awal di Rumah 

Sakit Umum ‘Aisyiyah Padang 

menunjukkan beberapa pasien mengalami 

tekanan mental, berkeluh kesah, dan tidak 

disikapi dengan bersabar atas penyakit 

yang dideritanya. Keadaan pasien yang 

mengalami tekanan mental tersebut, 

tentunya tidak terlepas dari faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Beberapa faktor 

yang terkait dengan stress atau tekanan 

mental, yaitu kecemasan yang muncul dari 

kekhawatiran tentang penderitaan yang 

sedang dialami, dan khawatir dapat 

menularkan kepada orang lain (Imardiani 

et al., 2020). Kekhawatiran tersebut dapat 

muncul karena pasien tersebut tidak dapat 

mengontrol emosionalnya dengan baik. 

Pada umumnya, reaksi yang paling 

sering dirasakan pada pasien pra operasi 

adalah reaksi psikologis yang berhubungan 

dengan kecemasan. Pasien yang menjalani 

operasi harus siap secara psikologis untuk 

meminimalkan ketakutan dan 

kecemasannya. Kecemasan juga merupakan 

pengalaman emosional dan subjektif yang 

melekat pada seseorang (Pardede, 2020; 

Rahman, 2020). Ketika pasien tidak dapat 

mengendalikan kondisi mental dan 
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emosionalnya dengan baik, maka 

kecemasan akan mendominasi dan 

memperparah keadaan dirinya disebabkan 

oleh ketegangan saraf dalam tubuh. 

Misalnya, jika seseorang dihadapkan pada 

situasi yang menakutkan, detak jantungnya 

akan meningkat, pernapasannya menjadi 

pendek, dan telapak tangannya akan 

berkeringat (Falah & Karimah, 2023; 

Oktamarin et al., 2022). Sehingga, reaksi 

kecemasan tersebut tidak boleh dianggap 

remeh oleh setiap orang khususnya pasien. 

Selain kecemasan, kondisi stress yang 

diderita pasien juga dapat menyebabkan 

perubahan pada fisiologis, dan psikis 

pasien yang mengarah pada perkembangan 

penyakit (Lainsamputty & Gerungan, 2022). 

Sehingga kecemasan harus selalu 

diminimalisir oleh setiap pasien agar tidak 

memperparah keadaannya. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara mengelola perasaan 

dan pikiran yang positif. 

Salah satu bentuk ikhtiar yang dapat 

ditempuh pasien agar memiliki kualitas 

kesehatan yang baik serta mempercepat 

proses pemulihan, maka self-healing dapat 

diterapkan oleh pasien (Ikhwani et al., 

2021). Menurut (Mutohharoh, 2022; Suara & 

Retnaningsih, 2023) Self-healing merupakan 

penyembuhan penyakit bukan dengan 

pengobatan medis akan tetapi melalui 

pengelolaan pikiran dan emosi yang 

terdapat di dalam tubuh. Adapun self-

healing terdapat 9 aspek antara lain, yaitu 

forgiveness, gratitude, self compassion, 

mindfulness, positive self talk, expressive 

writing, relaksasi, manajemen diri dan 

imagery (Agatha & Siregar, 2023). 

Pada awalnya, teknik self-healing 

dilakukan untuk pencegahan sebelum 

datangnya penyakit infeksi, akan tetapi 

tidak menutup kemungkinan teknik self-

healing juga dapat diterapkan dalam 

pengobatan medis (Chozin, 2023). Dasar 

dalam melakukan teknik self-healing yaitu 

bertumpu pada manusia itu sendiri yang 

mempunyai elemen lengkap antara badan, 

dan pikiran. Seseorang yang melakukan 

teknik self-healing, agar dapat meninggalkan 

sejenak aktivitasnya sehingga bisa 

berinteraksi dan fokus terhadap dirinya 

sendiri (Laksmi et al., 2021; Ros et al., 2021). 

Hal tersebut, agar pasien mendapatkan 

hasil yang maksimal dalam proses 

pemulihan. 

Self-healing menjadi dorongan positif 

bagi setiap individu khususnya pasien 

dalam proses pemulihan. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan dari Maulina & 

Rachmiatie, (2023), bahwa terapi self-healing 

dapat dijadikan alternatif terapi dalam 

mengurangi dan mengatasi kecemasan. 

Namun tidak semua pasien dapat 

menumbuhkan self-healing di dalam dirinya 

dengan baik, sehingga hal ini perlu untuk 

ditumbuhkan. 

Salah satu cara untuk menumbuhkan 

self-healing yaitu dengan adanya peran dari 

bimbingan konseling Islam. Menurut 

Harahap et al., (2023); Sura et al., (2022) 

bimbingan konseling Islam adalah suatu 

proses pemberian bantuan secara sistematis 

dan terorganisir kepada konseli secara face 

to face demi tercapainya kebahagian hidup 

yang lebih baik berlandaskan pada al-

Qur‟an dan as-Sunnah. Oleh karena itu, 

peran dari bimbingan konseling Islam 

tersebut, sangat relevan kaitannya terhadap 

self-healing. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, maka penelitian ini diberi judul 

“Self-healing Pasien dalam Proses 

Pemulihan dan Implikasi terhadap 

Bimbingan Konseling Islam”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Menurut Trisliatanto, 
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(2020) penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data-data 

yang bersifat deskriptif atau gambaran 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. Kajian yang akan digambarkan 

dalam penelitian ini merupakan kondisi 

self-healing (metode penyembuhan diri 

sendiri) yang dilakukan oleh pasien rawat 

inap dari aspek gratitude, mindfulness, dan 

positive self talk. Subjek penelitian ini yaitu 

pasien rawat inap berjumlah 22 orang. 

Adapun teknik dalam pengambilan subjek 

penelitian ini yaitu non probability 

sampling dengan pendekatan sampling 

insidental. Sedangkan sampling insidental 

adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja 

subjek yang secara kebetulan atau 

insidental dapat digunakan sebagai sampel 

penelitian (Sugiyono, 2020). 

Adapun teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data menurut 

(Sulistiyo, 2023) yaitu melalui tiga tahap, 

pertama reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dalam penelitian ini yaitu 

analisis data pada tahap pertama 

merangkum dan memfokuskan data terkait 

dengan self-healing pasien dalam proses 

pemulihan dari aspek gratitude, mindfulness 

dan positive self talk. Kemudian tahap kedua 

penyajian data maksudnya yaitu penyajian 

data dalam bentuk naratif atau cerita, 

berdasarkan data yang telah didapatkan di 

lapangan terkait self-healing pasien dalam 

proses pemulihan dari aspek gratitude, 

mindfulness, dan positive self talk. Kemudian 

tahap yang ketiga analisis data dalam 

penelitian ini verifikasi atau penarikan 

kesimpulan, maksudnya yaitu penelitian ini 

adalah memberikan kesimpulan yang jelas 

berupa deskripsi terkait self-healing pasien 

dalam proses pemulihan dari aspek 

gratitude, mindfulness, dan positive self talk 

serta implikasi ketiga aspek tersebut 

terhadap bimbingan konseling Islam di 

Rumah Sakit Umum’Aisyiyah Padang. 

HASIL TEMUAN 

Hasil deskripsi data penelitian ini 

terdiri dari tiga aspek, yaitu gratitude, 

mindfulness, dan positive self talk. Deskripsi 

data self-healing pasien dari aspek gratitude 

bahwa menurut (WO, personal 

communication, 2022) menyatakan bahwa 

ketika bersyukur kepada Allah SWT baik 

dalam keadaan sehat ataupun sakit yaitu 

menerima dengan ikhlas, segala ketetapan 

atau takdir yang Allah SWT berikan kepada 

hamba-Nya. Sedangkan menurut (AF, 

personal communication, 2022) 

menyatakan bahwa menerapkan syukur di 

dalam kehidupan, salah satunya yaitu 

dengan cara beribadah kepada Allah SWT. 

Hal ini berkaitan dengan ibadah shalat 

ataupun yang lainnya yang sangat penting 

dilakukan bagi setiap muslim. 

Deskripsi data self-healing pasien dari 

aspek mindfulness bahwa menurut (N, 

personal communication, 2022) 

menyatakan bahwa ketika memahami diri 

sendiri yaitu dengan menerima secara 

positif atas keadaan yang sedang terjadi dan 

selalu beristighfar kepada Allah SWT serta 

menerima takdir dengan hati yang sabar 

dan ikhlas. Hal tersebut dilakukan agar 

setiap musibah atau penyakit yang sedang 

dihadapi dapat cepat pulih. Sedangkan 

menurut (SA, personal communication, 

2022) juga menyatakan bahwa cara 

menerima kondisi yang sedang dialami 

yaitu menerima dengan hati yang lapang 

dada dan tidak mengeluh, karena masih 

ada orang lain yang penyakitnya lebih 

parah. Hal ini penting untuk memiliki sikap 

penerimaan diri yang baik, agar penyakit 
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yang sedang dialami saat ini tidak 

bertambah parah. 

Deskripsi data self-healing pasien dari 

aspek positive self talk bahwa menurut (D, 

personal communication, 2022) 

menyatakan bahwa cara pandang positif 

terhadap diri sendiri yaitu selalu 

mengintrospeksi diri agar menjaga 

kesehatan kedepannya. Hal tersebut juga 

didorong oleh pola pikir sendiri yang selalu 

mempertimbangkan hal-hal positif di 

dalam hidup, karena supaya cepat pulih 

dan sehat kembali. 

PEMBAHASAN 

Aspek Gratitude 

Self-healing dari aspek gratitude yang 

diterapkan oleh pasien rawat inap sudah 

bagus. Namun akan lebih baik lagi jika 

pasien mampu meningkatkan syukur 

dengan cara menjaga setiap anggota tubuh, 

agar selalu dalam ketaatan dan ridha Allah 

SWT serta menghindari perbuatan maksiat. 

Hal tersebut didukung oleh pernyataan 

Putri et al., (2021) menjelaskan syukur yaitu 

merealisasikan nikmat yang telah Allah 

SWT berikan kepada hamba-Nya dengan 

cara mentaati-Nya dengan sepenuh hati 

serta menjauhi segala larangan-Nya. 

Pasien yang menerapkan syukur dapat 

memberikan dampak positif dari segi 

psikis, diantaranya yaitu akan memiliki 

emosional yang stabil dan dapat 

mempercepat proses pemulihan. Sehingga 

setiap peristiwa yang sedang dihadapinya 

dapat dikontrol dengan emosional yang 

selalu positif. Sebagaimana pernyataan oleh 

Prabowo & Laksmiwati, (2020) menjelaskan 

bahwa hal tersebut dapat terjadi karena 

pikiran dan hati yang dirasakan dari 

bersyukur membuat individu lebih tenang 

dan lebih memperhatikan kesehatan fisik, 

sehingga terhindar dari berbagai 

manifestasi stress yang terwujud dalam 

gejala fisik seperti kelelahan, pusing, 

tekanan darah meningkat dan sebagainya. 

Sedangkan jika seseorang memiliki 

syukur atau gratitude yang rendah, hal ini 

dapat mengakibatkan pada gangguan 

psikisnya. Sehingga sering mengalami 

cemas yang berlebihan, depresi dan stress 

dalam menghadapi hidup. Sebagaimana 

pernyataan Barus & Kartini, (2022) bahwa 

seseorang yang kurang bersyukur di dalam 

dirinya, dapat menimbulkan stress dan 

gangguan emosional lainnya. Oleh karena 

itu, hendaknya seseorang yang 

mendambakan proses penyembuhan yang 

cepat atas penyakit yang sedang diderita, 

maka sudah sepantasnya untuk 

menerapkan syukur/gratitude di dalam 

kehidupan. 

Aspek Mindfulness 

Self-healing yang dilakukan oleh pasien 

rawat inap dari aspek mindfulness sudah 

bagus. Namun akan lebih baik lagi jika 

pasien selalu meningkatkan kualitas 

kesabaran di dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagaimana pernyataan Ernadewita et al., 

(2019) menjelaskan bahwa seseorang yang 

senantiasa mampu bersabar, maka akan 

memiliki mental yang sehat seperti dapat 

menerima kenyataan hidup dengan tenang 

dan tidak mudah putus asa. Adapun 

menurut (Utami, 2022) cara membangun 

mindfulness yaitu dapat dilakukan dengan 

mempertahankan kualitas kesadaran 

(awareness) pada setiap saat, dalam hal ini 

dengan kesadaran tersebut, individu harus 

mampu merespon dan merefleksikan 

pengalaman yang dialami dengan positif 

seperti memiliki sikap sabar dan ikhlas. 

Individu yang memiliki mindfulness 

yang baik, maka hal tersebut dapat 

mempengaruhi pemulihan yang lebih 

cepat. Sebagaimana pernyataan Layyina et 
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al., (2024) bahwa kemampuan mindfulness 

yang baik pada pasien dapat membantu 

individu untuk menyadari dirinya, seperti 

mampu untuk menurunkan rasa cemas, 

mudah putus asa, yang pada akhirnya 

dapat meningkatkan status kesehatan. Hal 

ini dikarenakan adanya dukungan sosial 

yang selalu mensupportnya untuk sembuh, 

sehingga pasien tersebut memiliki 

kesadaran diri positif yang berdampak 

pada pemulihan yang lebih cepat. 

Aspek Positive self talk 

Self-healing yang dilakukan oleh pasien 

rawat inap dari aspek positive self talk 

tersebut sudah baik. Namun akan lebih baik 

lagi jika pasien mampu meningkatkan 

kontrol diri. Seseorang yang memiliki 

kontrol diri, maka akan menjadikan dirinya 

selalu berada dalam pengendalian perilaku 

yang baik (Maiseptian et al., 2021). Sehingga 

positive self talk dapat dikembangkan lebih 

optimal apabila pasien tersebut memiliki 

kontrol diri yang baik. 

Adapun cara membangun positive self 

talk menurut (Nisa & Pranungsari, 2021) 

yaitu dapat dilakukan dengan diawali 

sebuah keyakinan pada diri sendiri bahwa 

dirinya mampu, apabila individu melihat 

dirinya mampu, maka individu tersebut 

akan mampu, namun individu yang tidak 

bisa melakukan hal seperti ini, maka 

individu tersebut masih dikuasai oleh 

pikiran negatif. Oleh karena itu, hal efektif 

dalam membangun positive self talk 

seseorang yaitu dengan menanamkan 

optimis bahwa dirinya tersebut bisa 

mengatasi masalahnya dengan baik melalui 

cara pandang positif yang dimilikinya. 

Adapun jika pasien menerapkan 

positive self talk secara berkelanjutan, maka 

dapat memberikan efek positif bagi 

psikologis. Seperti emosionalnya akan 

terkontrol dengan baik sehingga dapat 

mempercepat         proses pemulihan. 

Sebagaimana pernyataan oleh Rahmah, 

(2021) menyatakan bahwa ketika individu 

berpikir negatif terhadap suatu hal, otak 

akan mengolah hal-hal yang negatif dan 

otak akan menggagalkan seluruh informasi 

positif yang lain, sehingga individu yang 

dapat menerapkan positive self talk pada 

dirinya, berarti mampu memerintahkan 

otak untuk mengolah informasi yang positif 

dan dapat mengurangi kecemasan serta 

dapat mempercepat proses pemulihan. 

Implikasi terhadap Bimbingan Konseling 

Islam 

Proses bimbingan yang dilakukan 

konselor terhadap konseli agar memiliki 

gratitude (bersyukur) yang tinggi, yaitu 

konselor memberikan bimbingan tadzkirah 

terhadap pasien berupa penguatan ibadah 

kepada Allah SWT (Khumairo et al., 2023). 

Proses bimbingan ini dilakukan dalam 

bentuk ceramah singkat berupa nasehat 

keagamaan kepada setiap pasien yang 

berada di ruangan, namun apabila 

pasiennya banyak maka bisa dilakukan 

melalui media audio yang berada di 

ruangan tersebut. Setelah bimbingan ini 

selesai maka terakhir konselor mendoakan 

pasien. 

Proses bimbingan yang dilakukan oleh 

konselor terhadap konseli agar memiliki 

kesadaran penuh, yaitu konselor 

memberikan layanan individu berupa 

nasehat tentang pemahaman Islam dalam 

hal ini seperti memberikan kisah-kisah 

teladan di dalam al-Qur‟an sebagai 

pelajaran, sehingga timbullah kesadaran 

penuh di dalam diri klien bahwa dengan 

mengetahui kisah-kisah teladan di dalam 

al-qur‟an tersebut dapat diambil 

hikmahnya dan diterapkan oleh klien 

tersebut. Sebagaimana pernyataan oleh 

Apriyadi, (2022); G. A. Putri, (2020) bahwa 

salah satu cara yang dilakukan oleh 
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konselor agar klien memiliki mindfulness 

yang baik yaitu konselor melakukan 

metode kisah-kisah yang ada di dalam al-

Qur‟an. 

Adapun seorang konselor dalam 

melakukan bimbingan terhadap konseli, 

agar menerapkan positive self talk yaitu 

konselor memberikan arahan kepada 

konseli berupa do‟a kepada Allah SWT, 

karena hal tersebut yang menjadi stimulus 

agar konseli memiliki cara pandang positif 

dalam memaknai setiap musibah yang 

terjadi. 

SIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini self-healing pasien dari aspek 

gratitude yaitu menunjukkan adanya 

kualitas kebersyukuran/gratitude yang 

tinggi terhadap dirinya. Adapun bentuk 

syukur yang diterapkan oleh pasien 

tersebut yaitu berdzikir dan tetap 

melaksanakan ibadah kepada Allah SWT. 

Adapun self-healing pasien dari aspek 

mindfulness yaitu sangat bagus. Hal ini 

dikarenakan pasien tersebut selalu 

memahami bahwa penyakit yang sedang 

dideritanya ini menjadi pelajaran 

kedepannya. Sehingga akan selalu berhati- 

hati dalam menjaga pola hidup sehat dan 

selalu memahami dengan sisi positif di 

dalam setiap peristiwa yang sedang 

dihadapinya, serta menghadapinya dengan 

hati yang ikhlas dan sabar. 

Kemudian self-healing pasien dari aspek 

positive self talk sangat bagus, karena pasien 

tersebut memiliki cara pandang positif 

terhadap dirinya sendiri dan juga terhadap 

orang lain. Hal ini dikarenakan persepsi 

pasien tersebut dalam memandang sebuah 

penyakit, bahwa penyakit yang sedang 

dideritanya ini tidak separah apa yang 

dibayangkan. Adapun masukan yang dapat 

disampaikan diantaranya yaitu terhadap 

Rumah Sakit Umum ‘Aisyiyah Padang 

hendaknya agar lebih ditingkatkan lagi 

dalam pemberian kualitas pelayanan 

terhadap pasien rawat jalan maupun pasien 

rawat inap. 

Adapun masukan yang dapat 

disampaikan terhadap peneliti selanjutnya 

yaitu agar dapat melakukan penelitian 

dengan topik serupa dengan subjek yang 

berbeda, serta menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif sehingga dapat 

memperluas khazanah keilmuan serta 

dapat memberikan manfaat kepada orang 

lain. Bagi peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

bahan pertimbangan dalam melakukan 

penelitian eksperimen atau treatmen. 

Treatmen yang digunakan harus sesuai 

dengan permasalahan yang masih lemah 

dari pasien. Sehingga hasil dari treatmen 

yang dilakukan konselor dapat bermanfaat 

dalam peningkatan self-healing. 
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